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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

  Kolesterol merupakan salah satu bagian lemak dalam darah 

yang merupakan salah satu unsur penting yang dibutuhkan oleh 

tubuh. Fungsi kolesterol dalam tubuh kita adalah sebagai 

pembentuk dinding sel, membantu dalam pembentukan vitamin D, 

sebagai bahan utama pembentuk hormon dan menjaga fungsi otak. 

Kolesterol dapat diproduksi oleh tubuh dengan kadar yang normal, 

akan tetapi kolesterol dapat meningkat apabila kita mengkonsumsi 

makanan yang tinggi kolesterol seperti telur burung puyuh, kuning 

telur, keju, dan makanan cepat saji.
1
 Menurut data dari Survei 

Kesehatan Rumah Tangga (SKRT) dalam Balitbangkes, diketahui 

prevalensi hiper-kolesterolemia di Indonesia pada usia lebih dari 25 

tahun adalah 16.7% pada wanita dan 9.2% pada laki-laki. 
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  Menurut Perkumpulan Endokrinologi Indonesia (Perkeni), 

kadar kolesterol yang tinggi di dalam darah disebut 

hiperkolesterolemia (> 200 mg/dL).
3
 Hiperkolesterolemia dapat 

menyebabkan beberapa komplikasi pada organ tubuh dan beberapa 

penyakit. Dampak atau penyakit yang dapat ditimbulkan dari 

kondisi hiperkolesterolemia antara lain penyakit jantung koroner 

dan hipertensi dibuktikan dengan nilai p (0.024).
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 Menurut Lily 
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pada bukunya yang berjudul Pathophysiology of Heart Disease, 

hiperkolesterolemia dapat menyebabkan atherosklerosis yang di 

awali dengan penumpukan kolesterol LDL di dinding pembuluh 

arteri koroner. Artheroskelorsis akan menyebabkan penyumbatan 

aliran darah ke otot jantung sehingga jantung tidak mampu untuk 

memompa darah. Dampak yang paling dirasakan adalah kurangnya 
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pasokan oksigen dan nutrisi menuju otot jantung karena aliran 

darah ke jantung berkurang. 

 Ada beberapa faktor yang dapat meningkatkan kadar 

kolesterol. Antara lain jenis kelamin, kebiasan merokok, riwayat 

obesitas, aktifitas fisik yang kurang dan rendahnya konsumsi serat.
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Kadar kolesterol tinggi di pengaruhi sebagian besar oleh asupan 

makanan tinggi kolesterol dan kebiasaan merokok pada karyawan 

yang memiliki tingkat stres yang tinggi akibat pekerjaan. 

 Stres adalah suatu kata untuk menggambarkan pengalaman 

yang menantang dan emosional secara fisiologis maupun 

psikologis.
7
 Stres dapat menyebabkan efek yang buruk terhadap 

kesehatan fisik maupun mental seseorang.  Orang yang memiliki 

tingkat stres yang tinggi cenderung terkena penyakit jantung 

koroner dan infark miokard akut dan mereka yang memiliki tingkat 

stres yang tinggi kecil kemungkinannya untuk selamat dari 

kejadian kegawat daruratan kardiovaskular. Stres dapat 

mengaktivasi hypothalamic pituitary adrenal axis (HPA) yang 

akan meningkatan sintesis glucocorticoid dan meningkatkan 

glukosa darah. Glucocorticoid juga mengatur akumulasi dan 

penyimpanan lemak tubuh dan dapat meningkatkan nafsu makan, 

asupan makanan, dan penambahan berat badan.
8
 Asupan makanan 

yang tinggi kolesterol pada individu yang mengalami stres dan 

kurangnya aktifitas fisik diduga dapat meningkatkan kadar 

kolesterol.  

 Dari bermacam-macam faktor resiko hiperkolesterolemia 

yang disebutkan diatas, belum ada penelitian lain yang meneliti 

lebih dalam tentang korelasi stres dengan kejadian 

hiperkolesterolemia. Dimana stres dan hiperkolesterolemia dapat 

menyebabkan gangguan pada sistem kardiovaskular. Maka dari itu 

peneliti tertarik untuk meneliti korelasi antara tingkat stres dengan 

kadar kolestrol pada pasien di Klinik Pratama Anak Bangsa.  
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1.2 Perumusan Masalah 

 Stres dapat menyebabkan efek buruk terhadap kesehatan 

seseorang. Salah satunya adalah stres diduga dapat mengakibatkan 

hiperkolesterolemia yang berlanjut pada resiko penyakit jantung. 

Maka dari itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian berjudul 

korelasi antara tingkat stres dengan kadar kolestrol pada pasien di 

Klinik Pratama Anak Bangsa. 
 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

 Bagaimana korelasi antara tingkat stres dengan kadar 

kolestrol pada pasien di Klinik Pratama Anak Bangsa? 
 

1.4 Tujuan Penelitian 

1.4.1 Tujuan Umum  

Untuk mengetahui korelasi antara tingkat stres dengan 

kadar kolestrol pada pasien di Klinik Pratama Anak 

Bangsa.  

 

1.4.2 Tujuan Khusus 

- Untuk mengetahui jumlah hasil kadar kolesterol total 

pasien di Klinik Pratama Anak Bangsa.  

- Untuk mengetahui tingkat stres pada pasien di Klinik 

Pratama Anak Bangsa. 

- Untuk mengetahui perbandingan jenis kelamin pada 

penderita hiperkolesterolemia.  

- Untuk mengetahui perbandingan usia pada penderita 

hiperkolesterolemia.  
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1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat bagi Instansi Akademik  

- Menjadi referensi bagi pengajar dan dosen mengenai 

hiperkolesterolemia. 

- Memberi kontribusi dalam upaya peningkatan mutu 

kelulusan akademik.  
 

1.5.2 Manfaat bagi Institusi Penelitian 

- Sebagai bahan masukan bagi pihak institusi penelitian 

tentang korelasi stres dengan kadar kolesterol. 

- Sebagai bahan masukan bagi pihak institusi penelitian 

agar dapat melakukan pencegahan terhadap 

hiperkolesterolemia.  
 

1.5.3 Manfaat bagi Peneliti 

- Menerapkan ilmu pengetahuan mengenai penulisan 

karya ilmiah yang telah didapatkan di Fakultas 

Kedokteran Universitas Pelita Harapan.  

- Mendapatkan pengalaman dalam melakukan penelitian 

ilmiah. 

- Dapat digunakan sebagai masukan dan data awal untuk 

penelitian ke depan.  
 

1.5.4 Manfaat bagi Masyarakat Umum 

- Sebagai sumber informasi dan ilmu pengetahuan 

sehingga masyarakat mengetahui korelasi stres pada 

penderita hiperkolesterolemia. 

- Dari hasil penelitian ini diharapkan masyarakat dapat 

melakukan pencegahan terhadap hiperkolesterolemia. 

  


